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BAR 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakans

Kehidupan manusia terutama masyvarakat perkotaan tidak bisa dilepaskan dard
suara-suara. baik vang ditimbulkan oleh mznusia it sendin moupun suar-suars
vang ada disekilamya, Kebisingan diartikan sebagai suara yang tidak diinginkan
dari usaha atau kegiatan dalam  tingkat dan wakiu terteniu vang  dapal
menimbulkan  gamgguan keschatan dan kenvamanan lingkungan, Tingginya
aknivitas dan mobilitas hidup dengan segala bentuk sarana dan fasilitasnyva sanpat
berperan dalam meningkatnya kebisingan yang terjadi. tetapi karena pengaruh
kebisingan terhadap manusia  tidek  berdampak  langsung maka  masalah

gebisingan retatif sering diabaikan.

Salah satu sumber suara yang dapal mengganggen ot berbahava bagi kesehatan
dan kegiatan sehari-hari manusia adalah suara vanp bersumber dari aktivitas di
Terminal Aur Kuning Bukittinggi yang merupakan tempat transit bagi berbagai
Jenis angkutan wmum, Diosekitar terminal terdapat [asilitas umum  vang
scbenarnya memerlukan suasana tenang dan jauh dari kebisingan, Fasilitas-
fasilites tersebut termasuk ke dalam reseptor sensitif’ terhadap kebisingan yaitu
serolah, tempat ibadah. dan pemukiman sertn dacrah komersil sebapai reseptor
YEng secara terus menerus lerpapar oleh suara vang dihasilkan dari kepiatan di

Lzrmunal Aur Kuning Bukittinggi.

Lotk mengelahin besamya tingkat suara vang dihasilkan di sekitar lokasi
=mimal. maka perlu dilakukan pengukuran tingkat kebisingan, Hasil pengukuran

zsan dibandingkan dengan baku tingkat kebisingan berdasarkan Keputusan

szne membatasi nilal kebisingan  peruniukan masing-masing  areal  sesuai

F=mesinya yang berlaku secara nasional.
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1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian Tugas Akhir ini bertujuan;
l. Mengetahui tingkat kebisingan di Terminal Aur Kuning Bukininggi dan

kawasan sekitar:

=

Menggambarkan  pola  penvebaran  kebisingan  pada  beberapas  reseptor

{permukiman, sekolah, daerah komersil dan tempat ibadah);

i

Mengidentifikasi sumber bising pada masing-masing reseptor:

4. Mepentukan  bngkat kebisingan sebenarnva yang dihasilkan oleh sumber
bising:

5. Membundingkan tingkat kebisingan hasil pengukuran dengan baku  tingkal

kehisingan.

Adapun mantaat dar Tugas Akbie inl adalah:

L. Unuk menambah pengalaman dan wawasan di bidang Teknik Lingkungan
khususnva tentang pengukuran dun analisis tingkat kebisingan di suatu
sumbsr dan reseptormva;

2. Sebagat bahan pertimbangan bapi Pemerintab Ko Bukittingei  dalam
menctapkan  kebijakan  vang  berhubungan  dengan  pembangunan atau

pengembangan kawasan sekitar lerminal,
1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Huang lingkap Tugas Akhir ini adalah;

I Sumber kebisingan yang diteliti  diperkirakan berasal dari  aktivilas
rransporiast dan aktivitas fain vang ada di Kawasan Terminal Aur Kuning

Bukittinggi:

|

Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan pada beberapa reseptor vaitu:

pemukiman, sekalah, tempal ibadah. dan daerah komersil;

“etode dan waktu pengukuran dilakukan berdasarkan Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No. Kep-48MEN LI 1996

< Menghitung nilai Loy scbagal kebisingan lalar belakang dan Ly sebagai

kebisingan total:
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PENUTUP

5.1 Simpulan

1,

:J‘I

Dari pengukuran dan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut:

Nilai tekanan suara terukuor (Lp) adatah 35,00 sampai 99.20 dBA:

Nilai tingkat energi ekivalen (Leg) adalah 41,52 sampai 86,54 dBA;

Wilal tingkal kebisingan siang hari | Ls) adalah 63,40 sampai 80,50 dBA;
Nilat tingkat kebisingan malam bar {Lw b adalah 48,93 sampai 72,65 dBA;
Nilai tingkat kehisingan siang malam hari (Lyy) adalah 62,07 sampai
T 74 dBA:

Nilai bising sebenarnya vang dihasilkan oleh sumber bising adalah 63.47
A sampai 76,83 dBA;

Milai koreksi kebisingan latar belakang adalah -0.07 sampai -0,00 dBA.

ldentilikasi sumber bising pada reseptor sebagian besar berasal dan aktivitas

transportasi dan aktivites perdagangan.

Dari pola penycbaran tingkat Kebisingan siang malam hari {Lgy) unuk dua

hari penpukuran. diketahwi babvwa tittk 1ejuh (SMU 3 Bukittimggtl memilik

tingkat kebisingan tertinggi sekitar 75 sampai 80 dBA dan titik enam {daerah

pemukiman pendudok) memiliki tingkat kebisingan terendab sckitar 61

sampal 65 dBA.

Herdasarkan bake tingkar kebisingan vaitu Kep Men LH No. KEP-
ARMENLH /1994, pada titik 4. 5, 6. dan 7 tingkat kebisingan yang terukor

melebihi baku tingkat kebisingan (535 dBA uniuk rumab ibadah dan sarana

pendidikanl,

Saran

Pada reseptor vang memiliki tingkat kebisingan vang tinggi (SMLU 3

Bukittinggi) perlu dilakukan pengukuran lanjutan guna  untuk - analisis

T

nisingan dengan menitikberatkan kepada:



Pembuatan barrier {tembok atau pepohonan} untuk mengurangi tingkat

kebisingan:

Merancang  strukiur interior Kelas sedemikian rupa sehingga dapat

meredam kebisingan vang berasal darl luar ruangan.

2. Dalam pengpambaran peta isodesibe] disarankan untuk mengambil titik ukur

di dalam dan Juar reangan serta jarak antara satu 1k dengan titik lain tidak

terlatu berjavhan schingga peta sodesibel yang dibastlkan memiliki tingkat

ketelitian yang akural.

3. Pemerintah Kota Bukittingei disarankan untuk membuat Ketetapan antara lain;

larangan  untuk  memodifikas:  kendarsan vang dapat menyvebabkan
bertambabnva nilai bising emisinva, termasuk didatamnyva modilikasi
soundsystemr pada bus-bus dan angkutan kota serta modifikasi kralpot
pada sepeda motor.

Membatast kecepatan kendaraan maksimum yang melewati daerah-
daerah yang membutubkan ketenangan denpan mepgpunakan rambu-
rambu peringatan,

Larangan untuk anghutan wmum maupun angkutan kota untuk tidak
menatkkan dan menurunkan penumpang selain pada tempat pechentian

vang telal ditetapkan oleh Pemko Bukittinggi,

V.3
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